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Abstract  
The incidence of anemia in pregnant women will increase the risk of maternal mortality compared to 
mothers who are not anemic. Anemia is closely related to a person's knowledge. The purpose of this 
study was to determine knowledge about anemia in pregnant women PHC Cempaka Banjarbaru 2013. 
This research method using descriptive survey design. The population in this study were all pregnant 
women who visited the health center Cempaka of the month from January to April 2013 amounted to 
406 people. Samples are all pregnant women who visited the health center Cempaka in May 2013 
amounted to 65 people. The sampling technique accidental sampling technique. Instruments used 
questionnaires and the data analyzed descriptively. The results of the 65responden there are 40 people 
(61.5%) who experienced anemia in pregnancy, good knowledge of anemia in pregnancy 2 (3.1%), 
knowledgeable enough 37 people (56%), less knowledgeable 26 people (40%). The conclusion of this 
study is still a lot of mothers are anemic and knowledge of pregnant women are still largely lacking on 
anemia in pregnancy in Puskesmas Cempaka Banjarbaru. 
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Abstrak 
Kejadian anemia pada ibu hamil akan meningkatkan risiko terjadinya kematian ibu 
dibandingkan dengan ibu yang tidak anemia. Anemia berkaitan erat dengan pengetahuan 
seseorang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang anemia di 
Puskesmas Cempaka Banjarbaru Tahun 2013. Metode penelitian ini menggunakan rancangan 
survey deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung ke 
Puskesmas Cempaka dari bulan Januari – April tahun 2013 berjumlah 406 orang. Sampel 
pada penelitian adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Cempaka pada 
bulan mei 2013 berjumlah 65 orang. Teknik pengambilan sampel dengan teknik accidental 
sampling. Instrumen yang digunakan kuesioner dan data di analisa secara deskriptif. Hasil 
penelitian dari 65responden terdapat 40 orang (61,5%) yang mengalami anemia dalam 
kehamilan, berpengetahuan baik tentang anemia dalam kehamilan 2 orang (3,1%), 
berpengetahuan cukup 37 orang (56%), berpengetahuan kurang 26 orang (40%). Kesimpulan 
penelitian ini masih banyak ibu mengalami anemia dan pengetahuan ibu hamil sebagian 
besar masih kurang tentang anemia dalam kehamilan di Puskesmas Cempaka Banjarbaru 
Kata kunci : pengetahuan, anemia, ibu hamil 
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PENDAHULUAN 
Menurut Sulistyowati (2012) yang dikutip dari 
Depkes RI (2011), Angka Kematian Ibu (AKI) meru-
pakan salah satu indikator untuk melihat derajat 
kesehatan perempuan. Angka Kematian Ibu juga 
merupakan salah satu target yang telah ditentukan 
dalam tujuan pembangunan millenium yaitu tujuan 
ke 5, meningkatkan kesehatan ibu dimana target 
yang akan dicapai sampai tahun 2015 adalah 
mengurangi ¾ resiko jumlah kematian ibu.  
Berdasarkan data Survei Demografi Kesehatan 
Indonesia (SDKI) tahun 2007 menunjukkan Angka 
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 228 per 
100.000 kelahiran hidup. Menurut Sulistyowati 
(2012) yang dikutip dalam Depkes RI (2008), target 
Millenium Development Goals (MDGs), menurunkan 
AKI menjadi 102/100.000 kelahiran hidup pada 
tahun 2015. 
Menurut Rukayah (2010) yang dikutip dari 
Depkes RI (2004), hasil Survei Kesehatan Rumah 
Tangga (SKRT) 2001, penyebab kematian ibu secara 
langsung sebesar 90% terdiri dari perdarahan (28%), 
eklampsi (24%) dan infeksi (11%). Penyebab tidak 
langsung antara lain adalah ibu hamil menderita 
Kekurangan Energi Kronis (KEK) 37%, anemia (Hb 
kurang dari 11 gr%) 40%. Kejadian anemia pada ibu 
hamil ini akan meningkatkan risiko terjadinya 
kematian ibu dibandingkan dengan ibu yang tidak 
anemia. 
Anemia pada kehamilan merupakan masalah 
nasional karena mencerminkan nilai kesejahteraan 
sosial ekonomi masyarakat, dan pengaruhnya sangat 
besar terhadap kualitas sumber daya manusia. Ang-
ka anemia pada ibu hamil di Indonesia cukup tinggi 
sekitar 67% dari semua ibu hamil dan variasi 
tergantung pada daerah masing-masing, sekitar 10 – 
15% tergolong anemia berat yang sudah tentu akan 
mempengaruhi tumbuh kembang janin dalam rahim 
(Manuaba, 2010). Anemia pada umumnya disebab-
kan oleh kurang gizi (malnutrisi), kurang zat besi 
dalam diet, malabsorpsi, kehilangan darah yang 
banyak seperti persalinan yang lalu, haid, dan lain-
lain, serta karena penyakit kronis seperti TBC paru, 
cacing usus, malaria, dan lain-lain (Mochtar, 2011). 
Menurut Rukayah (2010) yang dikutip dari Depkes 
RI (2004), anemia berkaitan erat dengan pengetahuan 
seseorang.  
Berdasarkan buku register KIA di Puskesmas 
Cempaka Banjarbaru tahun 2011 terdapat 179 
(31,4%) orang yang mengalami anemia. Pada tahun 
2012 terdapat 263 (42,28%) orang yang mengalami 
anemia. Dari data tersebut menunjukkan bahwa ter-
jadi peningkatan kejadian dari tahun 2011 ke 2012 
sebesar 10,88%. Anemia bisa di deteksi dengan 
pemeriksaan HB Sahli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Ane-
mia di Puskesmas Cempaka Banjarbaru Tahun 2013. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan survey 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas 
Cempaka dari bulan Januari – April tahun 2013 
berjumlah 406 orang. Sampel pada penelitian adalah 
seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas 
Cempaka pada bulan Mei 2013 berjumlah 65 orang. 
Teknik pengambilan sampel dengan teknik accidental 
sampling. Instrumen yang digunakan kuesioner dan 
data di analisa secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini dianalisis secara univariat 
dan multivariat. Variabel yang diteliti dalam pene-
litian ini mencakup, kelompok umur, pendidikan 
responden, paritas, anemia, dan pengetahuan 
responden yang dapat dilihat dalam tabel 1. 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar 
responden termasuk kelompok umur 20-35 tahun 
yakni 75,4%. Untuk kategori pendidikan terbanyak 
SMP 33,8%. Paritas terbanyak 2-3 yakni 38,5%, 
sebagian besar mengalami kejadian anemia sebanyak 
61,5%, sedangkan untuk ytingkat pengetahuan lebih 
banyak termasuk pwngwtahuan cukup yakni 56,9%. 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa responden 
yang mengalami kejadian anemia lebih banyak pada 
kelompok umur 20-35 tahun. Untuk tingkat pendi-
dikan lebih banyak pada tingkat SMP yakni 72,7%. 
Untuk variabel varitas lebih banyak dengan varitas 
≥4 yakni 91,7%. Sedangkan untuk tingkat pengeta-
huan lebih banyak pada responden dengan kategori 
kurang dengan 84,6%. 
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Tabel 1. Distribusi Variabel Penelitian di Puskesmas 
Cempaka Banjarbaru tahun 2013 
Variabel yang Diteliti Jumlah % 
Umur (tahun) 
< 20 
20 - 35 
> 35 
 
10 
49 
6 
 
15,4 
75,4 
9,2 
Pendidikan Terkahir 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
 
24 
22 
14 
5 
 
37,0 
33,8 
21,5 
7,7 
Paritas 
1 
2-3 
≥ 4 
 
28 
25 
12 
 
43,1 
38,5 
18,5 
Kejadian Anemia 
Anemia 
Tidak Anemia 
 
40 
25 
 
61,5 
38,5 
Pengetahuan 
Baik 
Cukup 
Kurang 
 
2 
37 
26 
 
3,1 
56,9 
40 
Jumlah 65 100 
Sumber : Data primer 
 
Kejadian Anemia 
Menurut Manuaba, dkk (2010), pada peng-
amatan lebih lanjut menunjukkan bahwa keba-
nyakan anemia yang diderita masyarakat adalah 
karena kekurangan zat besi. Selain itu di daerah 
pedesaan banyak dijumpai ibu hamil dengan 
malnutrisi atau kekurangan gizi, kehamilan dan 
persalinan dengan jarak yang berdekatan, ibu hamil 
dengan pendidikan dan tingkat sosial ekonomi 
rendah. Menurut Arisman (2007), kebiasaan meng-
konsumsi makanan yang dapat mengganggu pe-
nyerapan zat besi (seperti teh dan kopi) secara bersa-
maan pada waktu makan menyebabkan serapan zat 
besi semakin rendah. 
Menurut Amiruddin & Wahyuddin (2004), 
umur seorang ibu berkaitan dengan alat-alat 
reproduksi wanita. Umur reproduksi yang sehat dan 
aman adalah umur 20 - 35 tahun. Kehamilan diusia < 
20 tahun dan diatas 35 tahun dapat menyebabkan 
anemia karena pada kehamilan diusia < 20 tahun 
secara biologis belum optimal emosinya cenderung 
labil, mentalnya belum matang sehingga mudah 
mengalami keguncangan yang mengakibatkan ku-
rangnya perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan 
zat-zat gizi selama kehamilannya. Sedangkan pada 
usia > 35 tahun terkait dengan kemunduran dan 
penurunan daya tahan tubuh serta berbagai penyakit 
yang sering menimpa diusia ini. Menurut Rochjati 
(2010), ibu yang pernah hamil atau melahirkan anak 
4 kali atau lebih, kemungkinan akan ditemui banyak 
keadaan seperti anemia dan kurang gizi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka 
kejadian anemia di Puskesmas Cempaka Banjarbaru 
masih tinggi, yaitu 40 (61,5%) orang. Ada beberapa 
faktor penyebab menurut Manuaba, dkk (2010), 
diantaranya kurangnya asupan zat besi pada ibu 
hamil. Berdasarkan hasil wawancara, kebanyakan 
ibu tidak teratur meminum tablet tambah darah 
karena efek samping yang dirasakan sehingga 
cenderung untuk menolak mengonsumsinya, serta 
cara pengkonsumsian yang salah menyebabkan 
serapan zat besi semakin rendah. 
Selain faktor di atas, sesuai teori oleh Ami-
ruddin & Wahyuddin (2004) umur juga merupakan 
salah satu faktor yang meningkatkan prevelensi 
anemia. Hasil penelitian menunjukkan responden 
yang berumur < 20 tahun mengalami anemia sebesar 
70%, pada umur < 20 tahun tingkat emosionalnya 
masih labil, mudah mengalami keguncangan yang 
mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap pe-
menuhan kebutuhan zat-zat gizi selama kehamilan. 
Responden yang berumur > 35 tahun mengalami 
anemia sebesar 66,7%, karena pada umur ini ter-
jadinya kemunduran dan penurunan daya tahan 
tubuh, sehingga meningkatkan risiko terjadinya 
komplikasi, terutama anemia. Menurut Rochjati 
(2010), paritas juga dapat meningkatkan angka 
kejadian anemia. Hasil penelitian menunjukkan 
responden yang berparitas ≥ 4 mengalami anemia 
sebesar 91,7%. Dimana seorang wanita yang pernah 
hamil ataupun melahirkan ≥ 4 anak, maka peluang 
untuk mengalami anemia semakin besar, karena 
semakin sering seorang wanita hamil dan mela-
hirkan akan semakin banyak kehilangan zat besi dan 
menjadi semakin anemis. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Independe dan Kejadian Anemia di 
Puskesmas Cempaka Banjarbaru Tahun 2013 
Variabel Independen 
Kejadian Anemia 
Total 
Anemia Tidak Anemia 
n % n % N % 
Umur       
< 20 tahun 7 70 3 30 10 100 
20 – 35 tahun 29 59,2 20 40,8 49 100 
> 35 tahun 4 66,7 2 33,3 6 100 
Pendidikan Terakhir       
SD 17 70,8 7 29,2 24 100 
SMP 16 72,7 6 27,3 22 100 
SMA 5 35,7 9 64,3 14 100 
Perguruan Tinggi 3 60 2 40 5 100 
Paritas       
1 13 46,4 15 53,6 28 100 
2 - 3 16 64,0 9 36,0 25 100 
≥ 4 11 91,7 1 8,3 12 100 
Pengetahuan       
Baik 0 0 2 100  2 100 
Cukup 20 54,1 17 45,9 37 100 
Kurang 22 84,6 4 15,4 26 100 
Jumlah 40 61,5 25 38,5 65 100 
Sumber : Data primer 
 
Pengetahuan 
Menurut Wawan dan Dewi (2010), perilaku 
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada pangetahuan yang tidak didasari pengeta-
huan. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan 
pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan 
pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan 
semakin luas pula pengetahuannya, akan tetapi 
bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah 
mutlak berpengetahuan rendah pula. Menurut hasil 
penelitian Nurmaulidah (2010), tingkat pendidikan 
ibu merupakan salah satu faktor yang mempe-
ngaruhi terjadinya anemia pada ibu hamil. Latar 
belakang pendidikan ibu akan mempengaruhi pola 
konsumsi makanan terutama kebutuhan zat gizi, 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi terhadap 
kejadian anemia pada ibu hamil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berpengetahuan cukup, yaitu seba-
nyak 30 (56,9%) orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
informasi yang disampaikan oleh pihak puskesmas 
melalui penyuluhan pada saat ANC ataupun kelas 
ibu hamil cukup dipahami responden. Namun, pada 
kenyataannya responden yang berpengetahuan 
cukup masih banyak yang mengalami anemia, 
dikarenakan masih salahnya cara pengkonsumsian 
tablet tambah darah serta adanya penolakan dari 
responden dalam pengkonsumsian akibat dari efek 
samping tablet tambah darah. Hal ini berkaitan 
dengan masih rendahnya tingkat pendidikan res-
ponden, yaitu sebagian besar berpendidikan dasar 
sebanyak 46 (70,8%) orang, sehingga informasi yang 
didapatkan oleh responden hanya sampai pada 
tahap pemahaman, tetapi belum pada pengapli-
kasian. Sesuai dengan hasil penelitian Nurmaulidah 
(2010), latar belakang pendidikan mempengaruhi 
pola konsumsi makanan terutama kebutuhan zat 
gizi, yang pada akhirnya akan mempengaruhi ter-
hadap kejadian anemia. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Angka kejadian anemia pada ibu hamil masih 
cukup tinggi, yaitu 40 orang (61,5%) yang meng-
alami anemia. Pengetahuan ibu hamil tentang ane-
mia masih rendah, 37 orang (56,9%) berpengetahuan 
cukup, 26 orang (40%) berpengetahuan kurang dan 2 
orang (3,1%) berpengetahuan baik. Perlu dilakukan 
edukasi kepada ibu-ibu hamil untuk menurangi 
terjadinya kejadian anemia pada masa kehamilan. 
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